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Abstrak 

 

Program bimbingan dan konseling diperlukan dalam penanganan 

phubbing pada tingkatan sekolah menengah pertama. Umumnya kelas VIII 

adalah masa remaja dengan emosi yang tidak stabil, perlu sebuah penanganan 

dengan emosi yang tidak stabil. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

paired uji t-test dengan melihat perbandingan dalam mengurangi konflik 

sosial peserta didik kelas VIII sebelum dan sesudah diberikan layanan 

Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Diharapkan pada Teknik ini 

dapat mereduksi tingkatan phubbing pada siswa SMP.  

 

Kata Kunci: : Keefektifan, Konseling Kelompok, Phubbing, Sosiodrama 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan industri melahirkan zaman digitalisasi. 

Kehadirannya tidak dapat dielakkan oleh semua orang termasuk anak-anak usia muda. 

Sudut pandang yang positif menegaskan bahwa digitalisasi dapat mendukung kebutuhan 

instruksional pembelajaran, memicu motivasi dan kecerdasan siswa secara menyeluruh. 

Pemodernan mampu meningkatkan pemahaman sifat, kesehatan dan juga berpengaruh 

terhadap perkembangan perbendaharaan kata anak usia dini. Namun demikian, era 

digital juga berdampak buruk pada pendidikan sifat anak dan menjadi permasalahan 

karena banyak faktor sosial yang dapat mengancam generasi muda, termasuk 

munculnya kekerasan dan ketidaksesuaian antara media dan dunia nyata (Mardliyah, 

2023). Keberadaan telepon genggam yang mudah didapatkan memungkinkan 

penggunaannya di kalangan yang beragam. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan 

telepon genggam terus meningkat. 

Telepon genggam kini menjadi sebuah alat komunikasi utama. Dahulu orang 

dalam berkomunikasi melalui tatap muka, sekarang komunikasi dapat dilakukan hanya 

menggunakan telepon genggam. Pada saat ini, telepon genggam mempermudah orang 

untuk berkomunikasi, menerima informasi dan memperoleh kabar dari teman maupun 
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keluarga meskipun tidak sama tempatnya. Ponsel jelas dapat menyatukan individu 

terlepas dari jarak fisik dan dapat membantu mereka dalam menghibur dan berinteraksi 

dengan banyak orang, tetapi penggunaan ponsel yang berlebihan bukannya tanpa 

beberapa masalah psikologis dan perilaku disfungsional seperti “phubbing”. 

“Phubbing”, gabungan dari dua istilah “phone dan “snubbing” (Ivanova et al., 

2020), didefinisikan sebagai fenomena penggunaan smartphone untuk tidak menghargai 

orang lain alih-alih memperhatikan mereka selama interaksi tatap muka. Terlihat bahwa 

phubbing tersebar luas dan diterima secara sosial; itu dapat ditemukan secara umum 

dalam rutinitas kita sehari-hari seperti saat makan bersama teman, saat istirahat kerja, 

dan acara keluarga. 

Peiri ilaku phubbi ing dan keicanduan i inteirneit adalah dua hal yang te irkai it (Karadaǧ 

eit al., 2015). Teirleipas dari i hubungan yang kuat i ini i, phubbi ing ti idak dapat di ibatasii hanya 

pada keicanduan i inteirneit (Rahman eit al., 2021) se ipeirtii kontrol diiri i yang reindah dan 

FoMO (Feiar of Mi issi ing out), keicanduan me idi ia sosi ial, teimpeirame in deipreisi if, 

neiuroti isi ismei, keiceimasan sosi ial, dan usi ia); yang te irakhi ir dapat di ijeilaskan deingan 

keireintanan yang le ibi ih beisar darii orang yang le ibi ih muda untuk meineiri ima peirangkat 

teiknologi i baru dari ipada orang yang le ibi ih tua. Se ilaiin i itu, teimuan se ibeilumnya 

meinjeilaskan bahwa i indi ivi idu yang keicanduan me idi ia sosi ial dan smartphone i 

meinggunakan ponseil me ireika seibagai i alat yang me imbantu meireika dalam siituasii 

keiseipi ian, keiceimasan, dan stre is; yang dapat me impreidi iksi i phubbi ing (Karadaǧ e it al., 

2015). Iindoneisi ia adalah urutan ke i-11 dalam jumlah phubbi ing teirbanyak di i duniia yai itu 

meincapai i 3.706.811. Salah satu faktornya adalah ke imudahan peimanfaatan i inteirneit oleih 

masyarakat. Namun, walaupun ada banyak orang yang me ilakukan phubbi ing dii 

Iindoneisi ia, teirnyata hanya 9 dari i 80 reimaja yang tahu apa i itu phubbi ing (Ceici ili ia, 2019). 

Phubbiing bi isa beirdampak pada keiseihatan me intal. Seipeirtii di iseibutkan dalam 

li iteiratur, keiti ika seiseiorang meilakukan phubbi ing oleih pasangannya, atau te iman 

seikeilasnya, saat beikeirja atau beirpeista, di ia akan langsung me inghadi irkan peirasaan 

neigati if dan keisal (Eirgün eit al., 2020). Eimosi i i ini i akan beirdampak neigati if pada ke iseihatan 

meintal. Untuk meireiduksi i Phubbiing peirlu adanya pe inanganan yang bai ik dan khususnya 

di ilakukan oleih peindi idi ik di i seikolah yai itu teirdapatnya guru BK dalam pe iran dan tugas 

seirta layanan BK. dapat di ilakukan deingan meinggunakan layanan konse ili ing keilompok. 
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Dalam layanan konse ili ing keilompok teirdapat salah satu me itodei yang dapat di igunakan 

untuk meimbantu peirmasalahan yang di ialami i si iswa yai itu meitodei sosi iodrama. 

Teikni ik sosi iodrama adalah me itodei yang di igunakan untuk me imbantu 

meini ingkatkan keiteirampi ilan meingeilola eimosi i si iswa saat beiri inteiraksi i deingan teiman 

seibaya (Lubi is eit al., 2018). Meinurut Sanjaya ), Sosi iodrama meirupakan me itodei 

peimbeilajaran peiran yang di igunakan untuk me ingatasi i masalah-masalah me ili ibatkan 

hubungan antar i indi ivi idu seipeirtii masalah peiri ilaku reimaja, peinyalahgunaan obat, 

gambaran keiluarga yang otori iteir, dan seijeini isnya. Deingan meinggunakan te ikni ik 

sosi iodrama, seibagai i strateigi i peimeicahan masalah yang di ihadapi i oleih si iswa dapat 

meini ingkatkan peingeilolaan e imosi i kareina si iswa akan di ibi imbiing untuk me ingeimbangkan 

si ikap kri iti is teirhadap ti indakan yang seiharusnya atau ti idak seiharusnya di ilakukan dalam 

si ituasii teirteintu yang beirhubungan deingan peingeilolaan eimosi i (Lubi is eit al., 2018).  

  

2. Metode  

Peindeikatan peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i adalah peindeikatan 

kuanti itati if. meinurut Sugi iyono (2019) meitodei peineili iti ian kuanti itati if adalah meitodei 

peineili iti ian yang beirlandaskan pada fi ilsafat posi iti ivi ismei, di igunakan untuk meineili iti i pada 

populasi i atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan i instrumein peineili iti ian, 

anali isi is data beirsi ifat numeiri ik/kuanti itati if, deingan tujuan untuk meinguji i hi ipoteisi is yang 

teilah di iteitapkan. Hal i ini i di idukung deingan peimi ili ihan i ideinti ifi ikasi i masalah, peimbatasan 

dan peirumusan masalah seikali igus deingan peineitapan populasi i dan sampeil yang teipat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peineili iti ian yang di ilakukan oleih (Bai ilei & Walteirs, 2013) meinunjukkan bahwa 

teikni ik sosi iodrama teirbukti i eifeikti if seibagai i meidi ia peingajaran bagi i pasi iein yang seidang 

meinjalani i peirawatan pali iati if (meinghadapi i keimati ian) kareina dapat meilati ih keiteirampi ilan 

komuni ikasi i peirsonal dan eimpati i peiseirta dalam sosi iodrama teirseibut. (Zuhara, 2015) 

meinyatakan bahwa teikni ik sosi iodrama eifeikti if dalam meini ingkatkan keimampuan 

komuni ikasi i antarpri ibadi i pada si iswa. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian di i atas, peineili itii 

teirtari ik untuk meinggunakan sosi iodrama seibagai i sarana reifleiksi i di iri i meilalui i dramati isasi i 
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i inteiraksi i sosi ial reimaja peingguna smartphonei, seihi ingga reimaja dapat meimahami i dan 

meireifleiksi ikan peirmasalahan sosi ial yang teirjadi i.  

Pada hasi il peineili iti ian teirdahulu yang teilah di ilakukan oleih Eivi i Zuhara (2015) 

deingan Judul “Eifeikti ivi itas Teikni ik Sosi iodrama untuk Meini ingkatkan Komuni ikasi i 

Iinteirpeirsonal Si iswa”. Seibanyak 15 si iswa (17,94%) dari i jumlah subjeik peineili iti ian beirada 

pada kateigori i reindah arti inya si iswa meincapai i ti ingkat komuni ikasi i i inteirpeirsonal yang 

reindah pada seibagi ian aspeik, si iswa keisuli itan meinunjukan keiteirbukaan keipada orang 

lai in, einggan beirsi ikap eimpati i keipada orang lai in, kurang mampu meinunjukan dukungan 

keipada orang lai in, meinunjukan si ikap neigati if keipada orang lai in, dan si iswa kurang 

mampu meinunjukan si ikap keiseitaraan seihi ingga masi ih peirlu meingeimbangkan 

keimampuan meingkomuni ikasi ikan keiseitaraan agar dapat di iteiri ima oleih orang lai in, si iswa 

jarang meingi ikuti i keigi iatan keilompok, beilum teirli ibat akti if meimbeiri ikan peindapatnya 

ataupun meinunjukan eikspreisi i peirasaan pada si ituasi i keilompok. Teikni ik sosi iodrama 

meimi iliiki i si igni ifi ikansi i teirhadap keimampuan komuni ikasi i iinteirpeirsonal si iswa, arti inya 

teikni ik sosi iodram eifeikti if untuk meini ingkatkan keimampuan komuni ikasi i i inteirpeirsonal 

si iswa. Hal i inii teirli ihat adanya peini ingkatan rata-rata skor hubungan i inteirpeirsonal keipada 

sasaran i inteirveinsi i seicara keiseiluruhan bai ik dari i seiti iap aspeik. Komuni ikasi i i inteirpeirsonal 

si iswa keilas X SMA Karti ika Si ili iwangi i 2 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 seicara 

umum beirada pada kateigori i seidang, arti inya si iswa sudah dapat meinunjukan keiteirbukaan 

teitapi i hanya seibatas keipada orang teirdeikat, meinunjukan si ikap eimpati i keipada teiman 

teitapi i masi ih seibatas beireimpati i keipada teiman yang di ikeinalnya. Siiswa sudah 

meinunjukan dukungan keipada orang lai in teitapi i masi ih beilum meindalam hanya seibatas 

meimbeiri ikan dukungan yang sama di ilakukan orang lai in pada umumnya, Siiswa sudah 

meinunjukan si ikap yang posiiti if teitapi i masiih seibatas orang-orang teirdeikat, dan siiswa 

sudah meinunjukan si ikap keiseitaraan tapi i masi ih peirlu meingeimbangkan cara 

meingkomuni ikasi ikan keiseitaraan agar dapat di iteiri ima oleih orang lai in. 

Pada hasi il peineili iti ian teirdahulu yang teilah di ilakukan (Darmayanti i eit al., 2022). 

Hasi il prei-teist meimpeirli ihatkan bahwa  rata-rata  reimaja  masi ih  beirada  pada  akti ivi itas 

neigati if seibeilum di ibeiri ikan peirlakuan, hal i ini i teirli ihat deingan rata-rata skor prei-teist 

seibeisar 46,4 yang  beirada  pada  kateigori i  neigati if  seibeilum  di ibeiri ikan  peirlakuan. 

Seiteilah di ibeiri ikan peirlakuanteirli ihat peirubahan pada reimaja teirli ihatdari irata-rata skor 
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post-teist seibeisar 60,7 yang beirada pada kateigori i posi itiif.Hal i ini i beirarti i reimaja beirhasi il 

meingurangi i konformi itas reimaja  deingan  di ibantu  meingubah  peirseipsi i  dan  ti indakan  

meilalui i biimbi ingan  keilompok deingan  teikni ik  sosi iodrama.  Seilama proseis peirlakuan 

reimaja beigi itu antusi ias meingi ikuti i, walaupun saat peirteimuan peirtama meireika masi ih 

bi ingung, namun keiti ika sudah meingi ikuti i proseis tahap deimi i   tahap suasana meinjadi i 

leiboh di inami is, apalagi i di iseili ingi i deingan peirmai inan-peirmai inan si ingkat yang beirmakna 

seirta teikni ik sosi iodrama yang di imai inkan yang seisuai i deingan apa yang teilah  

meireikalakukan seihari i-hari i. 

 

4. Kesimpulan 

Phubbiing”, gabungan dari i dua i isti ilah “phonei dan “snubbi ing” di ideifi ini isi ikan 

seibagai i feinomeina peinggunaan smartphonei untuk ti idak meinghargai i orang lai in ali ih-ali ih 

meimpeirhati ikan meireika seilama i inteiraksi i tatap muka. Teirli ihat bahwa phubbi ing teirseibar 

luas dan di iteiri ima seicara sosiial; i itu dapat diiteimukan seicara umum dalam ruti iniitas ki ita 

seihari i-hari i seipeirti i saat makan beirsama teiman, saat i isti irahat keirja, dan acara keiluarga. 

Peiri ilaku phubbi ing dan keicanduan i inteirneit adalah dua hal yang teirkai it. Teirleipas dari i 

hubungan yang kuat i ini i, phubbi ing ti idak dapat di ibatasi i hanya pada keicanduan i inteirneit 

seipeirti i kontrol di iri i yang reindah dan FoMO (Feiar of Mi issi ing out), keicanduan meidi ia 

sosi ial, teimpeiramein deipreisi if, neiuroti isi ismei, keiceimasan sosi ial, dan usi ia); yang teirakhi ir 

dapat di ijeilaskan deingan keireintanan yang leibi ih beisar dari i orang yang leibi ih muda untuk 

meineiri ima peirangkat teiknologi i baru dari ipada orang yang leibi ih tua. Seilai in i itu, teimuan 

seibeilumnya meinjeilaskan bahwa i indi ivi idu yang keicanduan meidi ia sosi ial dan smartphonei 

meinggunakan ponseil meireika seibagai i alat yang meimbantu meireika dalam siituasi i 

keiseipi ian, keiceimasan, dan streis; yang dapat meimpreidi iksi i phubbi ing. Phubbi ing bi isa 

beirdampak pada keiseihatan meintal. Seipeirti i di iseibutkan dalam li iteiratur, keiti ika seiseiorang 

meilakukan phubbi ing oleih pasangannya, atau teiman seikeilasnya, saat beikeirja atau 

beirpeista, di ia akan langsung meinghadi irkan peirasaan neigati if dan keisal. E imosii i ini i akan 

beirdampak neigati if pada keiseihatan meintal. Untuk meireiduksi i Phubbi ing peirlu adanya 

peinanganan yang bai ik dan khususnya di ilakukan oleih peindi idi ik di i seikolah yai itu 

teirdapatnya guru BK dalam peiran dan tugas seirta layanan BK. dapat di ilakukan deingan 

meinggunakan layanan konseili ing keilompok. Dalam layanan konseili ing keilompok 
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teirdapat salah satu meitodei yang dapat di igunakan untuk meimbantu peirmasalahan yang 

di ialami i siiswa yai itu meitodei sosi iodrama. Di iharapkan dalam Konseili ing keilompok Teikniik 

sosi iodrama dapat meireiduksi i tiingkatan phubbiing pada peiseirta di idi ik. 
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